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ABSTRAK

PENGARUH WAKTU PEMBERIAN MULTIENZIM MELALUI AIR MINUM
TERHADAP BOBOT USUS HALUS, PANJANG USUS HALUS, DAN
BOBOT GIBLET PADA AYAM KAMPUNG ULU

Oleh

KUKUH HABIBILLAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim
melalui air minum terhadap bobot usus halus, panjang usus halus, dan bobot giblet
ayam kampung ULU. Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Januari--20 Maret 2025
di kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
mengunakan 200 ekor ayam ayam kampung ULU dan dibagi menjadi 20 petak
kandang percobaan, dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan
waktu pemberian multienzim meliputi PO; kontrol tanpa multienzim, P1;
multienzim minggu ke 1--2, P2; minggu ke 2--4, P3; minggu ke 4--6, dan P4;.
minggu ke 1--7. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Anova (4nalysis of
Variance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh waktu pemberian
multienzim dengan dosis 0,05g/1 air tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
peubah yang diamati, sehingga tidak terdapat waktu pemberian multienzim yang
terbaik untuk bobot usus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung
ULU.

Kata kunci : waktu pemberian, multienzim, bobot usus halus, panjang usus halus
dan bobot giblet ayam kampung ULU.



ABSTRACT

EFFECT OF MULTIENZYME ADMINISTRATION TIME THROUGH
DRINKING WATER ON, SMALL INTESTINE WEIGHT, SMALL
INTESTINE LENGTH, AND GIBLET WEIGHT

IN ULU NATIVE CHICKENS

By

KUKUH HABIBILLAH

This study aims to determine the effect of the time of administration of
multienzymes through drinking water on the weight of the small intestine, the
length of the small intestine, and the weight of the giblet of ULU native chickens.
This study was conducted on January 30--March 20, 2025 at the Open House pen,
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. This study used a Completely Randomized Design (CRD) using 200
ULU native chickens and divided into 20 experimental cages, with 5 treatments
and 4 replications. The treatments given the time of administration of
multienzymes include P0; control without multienzymes, P1; multienzymes
weeks 1--2, P2; weeks 2--4, P3; weeks 4--6, and P4;. weeks 1--7. The data
obtained were analyzed using Anova (Analysis of Variance). The results of the
study showed that the administration times through of multienzymes at a dose of
0.05g/1 of water had no significant effect (P>0.05) on the observed variables, so
there was no best time for administering multienzymes for the intestinal weight,
small intestine length, and giblet weight of ULU native chickens.

Keywords: administration timing, multienzyme, weight of the small intestine
small intestine length, giblet weight, ULU native chickens
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ayam lokal atau yang lebih dikenal dengan ayam kampung merupakan plasma
nutfah ternak unggas asli Indonesia yang potensial (Suprayogi et al., 2018). Ayam
ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan (Nangoy dan
Karisoh, 2018) sehingga cocok untuk dikembangkan oleh masyarakat kecil dan
menengah. Potensi usaha peternakan juga dapat dilihat dari jumlah permintaan
protein hewani asal unggas oleh masyarakat yang sadar akan pentingnya protein

hewani dengan nilai gizi tinggi dan aman untuk dikonsumsi (Suprayogi et al.,

2018).

Ayam kampung merupakan sumber gizi yang memiliki protein cukup tinggi.
Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, juga meningkatkan
konsumsi suatu pangan, seperti daging ayam yang dikonsumsi oleh masyarakat
karena kandungan proteinnya bermanfaat bagi tubuh. Kebutuhan akan konsumsi
ayam kampung setiap tahun mengalami peningkatan dan banyak peminatnya.
Menurut BPS.(2022), jumlah populasi ayam kampung di Indonesia khususnya
Provinsi Lampung mencapai 13.712.383 ekor. Selain itu, rasanya lebih lezat dan

gurih dan memiliki lemak yang relatif rendah dibandingkan dengan ayam broiler.

Salah satu jenis ayam kampung yang banyak diternakkan yaitu ayam kampung
ULU, yang merupakan hasil persilangan antara ayam pejantan pelung dengan
reccesive parent stock broiler breeder Hubbard betina yang berasal dari Perancis.
Ayam kampung ULU termasuk ayam kampung persilangan baru yang memiliki
cukup banyak peminatnya karena pertumbuhan yang relatif cepat. Ayam kampung
ULU betina memiliki tingkat produktivitas telur yang tinggi Fauzi et al. (2023),

Kelebihan dan keunggulan ayam kampung ULU antara lain hasil persilangan yang



jelas dan terarah karena menggunakan ayam pelung sebagai Galur Jantan (Male
Line) dan ayam lokal dari Perancis sebagai Galur Betina (Female Line)
pembibitan, budidaya dan sesuai permintaan pasar sehingga menghasilkan
kualitas produk yang unggul konsisten, standar pembibitan, pemeliharaan dan
pemotongan ayam yang tinggi, dengan selalu mengedepankan faktor sanitasi,
teknik pembibitan dan pemeliharaan ayam yang baik, serta didukung RPA
modern bersetifikasi halal dan NKV. Produksi yang terencana, berkelanjutan dan
stabil akan lebih terjamin, fisiknya mirip ayam kampung, rasa dan tekstur daging
lebih tebal, lembut dan enak serta pertumbuhannya lebih cepat (Medan Ternak,
2020). Meskipun demikian, pemberian ransum sangat berpengaruh dalam
produktivitas ayam kampung ULU, karena kandungan nutrisi yang ada pada
ransum merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ayam kampung

ULU.

Oleh karena pertumbuhan bobot ayam kampung ULU yang relatif cepat,
memerlukan peningkatan pertambahan konsumsi ransum sesuai dengan
pertambahan bobot badan. Fungsi ransum yang diberikan kepada ayam prinsipnya
memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup. Kandungan nutrisi dalam ransum juga
merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ayam kampung ULU
agar produktivitas menjadi optimal sebagai pembentuk sel-sel serta jaringan,
terutama kandungan protein sangat dibutuhkan. Ransum yang memiliki
kandungan protein yang baik biasanya memiliki harga yang sangat mahal. Dalam
usaha peternakan unggas terutama ayam, pakan mengambil 70--80% biaya
produksi. Hal ini menjadi masalah dalam penekanan biaya produksi bagi peternak.
Oleh karena itu, menggunakan bahan tambahan seperti feed additive diharapkan
dapat membantu untuk menekan biaya produksi dan membantu performa ayam

kampung ULU.

Feed additive adalah suatu bahan yang dicampurkan didalam ransum yang dapat
mempengaruhi kesehatan, produktivitas maupun keadaan gizi ternak
(Sulistyoningsih et al., 2014). Pengunaan feed additive cukup penting dalam
budidaya ayam kampung ULU sebagai alternatif yang dapat digunakan untuk

memperbaiki kecernaan ransum yang berserat tinggi. Penambahan feed additive



dalam pakan yang digunakan memiliki tujuan yang sama yaitu memperbaiki
fungsi saluran pencernaan dan meningkatkan kecernaan pakan sehingga konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan yang dihasilkan relatif sama (Kurniawan et

al., 2021). Salah satu feed additive yang banyak beredar adalah enzim.

Menurut Fitasari. (2012), penggunaan enzim sebagai penyusun ransum ayam
dapat memperbaiki kecernaan beberapa komponen nutrien (protein, lemak dan
serat). Selain melalui ransum, pemberian enzim bisa dilakukan melalui air minum.
Selain memberikan dampak terhadap penampilan produksi, pemberian enzim
dalam pakan adalah untuk mengurangi aliran nutrisi yang tidak tercerna yang
dapat digunakan untuk fermentasi populasi mikroba merugikan dalam saluran
pencernaan bagian bawah (Mirnawati et al., 2015). Oleh sebab itu, dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian multienzim melalui air
minum karena enzim lebih mudah terlarut di dalam air dan diharapkan lebih

mudah terserap oleh tubuh ayam.

Multienzim merupakan suplemen makanan yang mengandung beberapa jenis
enzim pencernaan untuk membantu proses pencernaan. Enzim dapat membantu
memecah karbohidrat kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana, seperti
glukosa dan fruktosa, sehingga dapat diserap oleh usus halus ayam (Subekti ef al.,
2022). Menurut Sinurat et al. (2013), penambahan multienzim dapat meningkat

kan energi metabolis ransum sebesar 10,8%.

Menurut penelitian Berliana et al. (2023), penambahan multienzim 0,03--0,09%
dalam ransum yang mengandung bungkil inti sawit berpengaruh nyata
meningkatkan panjang bagian-bagian usus dan bobot total usus. Pertambahan
panjang dari bagian-bagian usus halus menyebabkan panjang total usus juga
bertambah. Pertambahan berat dan panjang usus akan diikuti dengan
pertambahan jumlah vili usus dan kemampuan mensekresi enzim-enzim
pencernaan. Hal ini disebabkan oleh panjang usus halus dapat mempengaruhi
optimalnya proses penyerapan bahan makanan dalam usus halus (Hamsah, 2013).
enelitian ini dilakukan dengan cara pemberian multienzim melalui air minum

pada ayam kampung ULU. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini untuk



mengetahui efektivitas pemberian multienzim melalui air minum terhadap bobot

usus halus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim terhadap bobot usus halus,
panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU;

2. mengetahui waktu pemberian multienzim terbaik terhadap bobot usus halus,

panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU.
1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta
peternak maupun masyarakat pada umumnya tentang efektivitas pemberian multi
enzim melalui air minum terhadap bobot usus halus, panjang usus halus, dan
bobot giblet ayam kampung ULU. Hasil- hasil dari penelitian ini dapat menjadi
landasan ilmiah untuk pengembangan metode pemberian multienzim melalui air
minum terhadap bobot usus halus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam

kampung ULU.
1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam lokal atau yang lebih dikenal dengan ayam kampung merupakan plasma
nutfah ternak unggas asli Indonesia yang potensial dan memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan sehingga cocok untuk dikembangkan
oleh masyarakat. Ayam kampung ULU merupakan salah satu jenis dari ayam
kampung dengan pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan ayam
kampung lainnya dan memiliki potensi untuk dikembangkan, ayam kampung
ULU ini pun biasa dikenal dengan ayam kampung super (Farid, 2023). Namun,
ayam kampung ULU mempunyai efisiensi ransum yang relatif masih rendah.
Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan
yaitu menambahkan feed additive yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
ransum dan laju pertumbuhan serta produksi. Menurut Malhan. (2023), feed

additive mempunyai daya kerja secara bakterisidal (menghambat pertumbuhan



bakteri) dan bakteriostatik (membunuh bakteri) terhadap mikroorganisme lain.
Penggunaan feed additive dalam dosis yang rendah diketahui sangat efektif
terhadap pengontrolan infeksi subklinis dan merangsang Pertumbuhan ternak bila
ditambahkan ke dalam ransum atau air minum. Salah satu feed additive yang

dapat digunakan dan aman untuk ayam yaitu enzim.

Enzim merupakan senyawa protein yang berfungsi sebagai katalisator untuk
mempercepat reaksi pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Enzim memiliki potensi meningkatkan kesehatan saluran pencernaan
dan performa pertumbuhan dengan cara memelihara keseimbangan mikro flora
usus, sehingga dapat melindungi ternak terhadap invasi kuman patogen. Enzim
terbukti mampu meningkatkan produksi ternak tanpa mempunyai efek samping

bagi ternak dan konsumen yang mengonsumsinya (Selviani et al., 2023).

Pemberian multienzim merupakan praktik baru yang dianggap dapat
meningkatkan daya cerna nutrisi melalui aksi enzim yang sinergis. Hal in1
dikarenakan enzim yang berbeda menargetkan senyawa yang berbeda, multienzim
seharusnya lebih efektif daripada enzim galur tunggal, karena akan ada lebih
banyak nutrisi yang diperoleh dari makanan. Penggunaan enzim dalam pakan atau
air minum untuk ternak merupakan praktik yang telah lama dilakukan. Enzim
mempercepat reaksi kimia tanpa mengubah keseimbangan atau hasil akhir. Hal ini
menunjukkan bahwa enzim dapat menjadi alternatif dalam peningkatan kualitas
pakan ternak yang aman bagi ternak, manusia yang mengonsumsi produk ternak,

dan lingkungan (Rutherfurd et a/.,2007).

Penambahan multienzim biasanya dilakukan pada bahan pakan yang
kecernaannya rendah sehingga dapat meningkatkan penggunaan bahan pakan
tersebut. Yi ef al. (2013) melaporkan bahwa pemberian 0,10--0,30 % enzim
kompleks dalam air minum dapat meningkatkan kecernaan fosfor, pertumbuhan,
dan efisiensi penggunaan ransum. Suplementasi enzim ke dalam Ransum secara
nyata dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, lemak kasar, P, Zn, Mg, dan
Cu, serta dapat meningkatkan retensi nitrogen, mineral Ca, P, Mg, dan Zn (Selle

et al., 2003).



Penambahan multienzim diharapkan dapat meningkatkan pencernaan terhadap
semua nutrisi penting yang ada dalam air minum ayam dan membuat ayam lebih
tahan terhadap penyakit karena kandungan senyawa dalam multienzim yang bisa
meningkatkan produktivitas ayam (Suryanto dan Kurniawan, 2018). Sembiring et
al. (2022) menyatakan bahwa air minum membantu pencernaan, penyerapan
ransum, respirasi, dan pengaturan suhu tubuh dengan mengangkut nutrisi. Ayam
menghabiskan dua kali lebih banyak air minum daripada pakan. Tubuh menerima
zat makanan melalui air minum, yang berfungsi sebagai pelarut. Dosis yang tepat
dari pemberian multienzim dapat memperbaiki kesehatan usus, meningkatkan
pencernaan, dan meningkatkan penyerapan nutrisi dari ransum (Berliana ef al.,

2023).

Usus halus ternak unggas relatif sederhana dan pendek yang dibagi atas tiga
bagian yaitu duodenum, jejenum dan ileum. Bagian jejenum merupakan tempat
terjadinya penyerapan nutrien terbanyak (Dibner dan Richards, 2004). Multienzim
dapat membantu enzim-enzim saluran pencernaan dalam mencerna sehingga

terjadi peningkatan aktivitas pada duodenum dan jejenum (Attia ef al., 2022).

Multienzim mampu meningkatkan aktivitas usus dalam mencerna zat-zat
makanan sehingga respons pertumbuhan dan perkembangan serta aktifitas dari
usus halus menjadi lebih baik. Hal ini akan mengakibatkan proses pecernaan dan
penyerapan zat-zat makan yang semakin baik dan pada gilirannya akan
menghasilkan pertambahan bobot badan yang optimal. Hasil ini sejalan dengan
Bintang ef al. (2005) yang menyatakan bahwa penambahan enzim dalam ransum
dapat meningkatkan bobot usus. Multienzim bisa mempengaruhi pertambahan
panjang dari bagian-bagian usus halus sehingga menyebabkan panjang total usus
juga bertambah. Menurut Suprijatna dan Atmomarsono (2005), ayam broiler

memiliki usus halus sepanjang 150 cm.

Menurut Pertiwi et al. (2017) bahwa perkembangan bobot dan panjang saluran
pencernaan akan mengoptimalkan penyerapan nutrien dan penyerapan nutrien
yang baik akan membantu peningkatan bobot hidup ayam. Sejalan dengan Wang

et al. (2016) yang menyatakan bahwa usus halus yang lebih panjang merupakan



indikasi dari luasnya area penyerapan yang lebih besar yang selanjutnya akan

meningkatkan pemanfaatan nutrisi dan penyerapan.

Menurut penelitian Attia ef al. (2020), pemberian multienzim secara berselang-
seling selama hari ke-1 hingga ke-21 meningkatkan daya cerna pakan dan berat
badan dibandingkan dengan pemberian yang berkelanjutan. Peningkatan berat
badan akan mempengaruhi bobot. Hal ini seiring dengan pendapat Anggraeni et
al. (2019), pertumbuhan giblet disebabkan oleh giblet secara umum dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya asupan nutrisi yang tersedia dalam pakan, serta
seiring dengan pertumbuhan tubuh secara keseluruhan yang diimbangi oleh

pertumbuhan bagian giblet.

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. terdapat pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum terhadap
bobot usus halus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU;

2. terdapat waktu pemberian multienzim melalui air minum yang terbaik terhadap

bobot usus halus, panjang usus halus, dan bobot gib/et ayam kampung ULU.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Kampung ULU

Ayam lokal memiliki produktivitas lebih rendah dibandingkan dengan ayam ras,
sehingga perkembangannya lambat, namun dengan perkembangan IPTEK,
produktivitas ayam lokal dapat ditingkatkan dengan melalui seleksi dan
perkawinan silang serta manajemen yang optimal baik dari segi perkandangan,
pemberian ransum maupun tata laksana pemeliharaannya (Ammar et al., 2016).
Ayam lokal atau yang sering disebut dengan ayam kampung merupakan plasma
nutfah ternak unggas asli Indonesia yang potensial dan memiliki kemampuan

adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan (Suprayogi ef al., 2018).

Ayam kampung ULU merupakan ayam hasil persilangan antara ayam pejantan
pelung dengan reccesive parent stock broiler breeder Hubbard betina yang
berasal dari perancis. Hasilnya jenis ayam persilangan baru yang menyerupai
ayam kampung dengan kelebihan pertumbuhan tubuh jauh lebih cepat dari ayam
kampung biasa ( Medan Ternak, 2020). Ayam kampung ULU merupakan salah
satu jenis dari ayam kampung dengan pertumbuhan yang sangat cepat dan
memiliki potensi untuk dikembangkan. Keunggulan ayam kampung ULU antara
lain hasil persilangan yang jelas dan terarah karena menggunakan ayam pelung
sebagai Galur Jantan (Male Line) dan ayam lokal dari Perancis sebagai Galur
Betina (Female Line). Pembibitan, budidaya, sehingga menghasilkan kualitas
produk yang unggul konsisten, standar pembibitan, produksi yang terencana dan
berkelanjutan dengan adanya pasokan akan lebih stabil dan terjamin, fisiknya
mirip ayam kampung, rasa dan tekstur daging lebih tebal, lembut dan enak serta

pertumbuhannya lebih cepat (Medan Ternak, 2020).



Ayam kampung ULU berbeda dengan ayam Joper bisa dilihat dari jenis
indukannya. Ayam joper berasal dari persilangan jantan ayam kampung dengan
ayam layer betina, sedangkan ayam kampung ULU hasil persilangan antara
pejantan ayam pelung dengan reccesive parent stock broiler breeder Hubbard
betina yang berasal dari perancis ini menghasilkan ayam persilangan baru yang
menyerupai ayam kampung namun pertumbuhan jauh lebih cepat dibandingkan

dengan ayam kampung pada umumnya (Fauzi et al., 2023).

Meski belum terlalu banyak dikenal oleh masyarakat umum, ayam kampung
ULU dengan segala kemiripannya dapat menjadi alternatif untuk memenuhi
kebutuhan daging ayam kampung dengan harga yang terjangkau. Selain itu,
dengan tekstur dan rasa daging yang khas, ayam kampung ULU juga sangat
sesuai untuk diolah menjadi masakan khas Indonesia (Farid et al., 2023). Skema

cross breeding ayam kampung ULU ditunjukan pada Gambar 1.

ChossiBreeding
Scheme

Gambar 1. Ayam kampung ULU
( Sumber : Medan Ternak, 2020 )

Namun, ayam kampung memiliki beberapa kelemahan, yaitu bobot tubuh yang
relatif kecil dan waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daging lebih lama
dibandingkan dengan ayam broiler. Pengembangan ayam kampung untuk
memproduksi daging dalam jumlah besar mengalami hambatan karena laju
reproduksi dan pertumbuhannya lambat (Rizkuna et al., 2014). Marlina (2017)

menyatakan bahwa unggas merupakan salah satu ternak yang mempunyai
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keterbatasan dalam mencerna serat kasar. Bahan pakan yang mengandung serat
kasar yang tinggi akan mempengaruhi proses pencernaan organ-organ pencernaan
pada unggas. Bila dalam ransum unggas mengandung serat kasar diatas toleransi
maka organ organ pencernaan unggas tersebut akan bekerja lebih keras dalam
proses pencernaan, karena serat kasar merupakan komponen yang sulit dicerna

oleh unggas.

2.2 Multienzim

Enzim merupakan senyawa protein yang berfungsi sebagai katalisator untuk
mempercepat reaksi pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Enzim memiliki potensi meningkatkan kesehatan saluran pencernaan
dan performa pertumbuhan dengan cara memelihara keseimbangan mikro flora
usus, sehingga dapat melindungi ternak terhadap invasi kuman patogen (Selviani

et al.,, 2023).

Enzim adalah produk alami yang merupakan katalis biologis yang dapat
memecah struktur molekul kompleks menjadi yang lebih sederhana, sehingga
pakan atau bahan pakan yang mempunyai struktur molekul yang kompleks
seperti polisakarida yang sangat sulit dicerna oleh ternak monogastrik meningkat
kecernaannya. Walaupun enzim tertentu dapat diproduksi dalam tubuh ternak,
tetapi penambahan enzim pada ransum masih sangat dibutuhkan. Hal ini
disebabkan beberapa faktor seperti adanya zat antinutrisi pada bahan pakan,
rendahnya efisiensi kecernaan bahan pakan dan tidak tersedianya enzim tertentu
dalam tubuh ternak (Kelin et al., 2019). Subekti et al. (2022) menjelaskan
Multienzim merupakan suplemen makanan yang mengandung beberapa jenis
enzim pencernaan untuk membantu proses pencernaan. Enzim dapat membantu
memecah karbohidrat kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana, seperti
glukosa dan fruktosa, sehingga dapat diserap oleh usus halus ayam. Peningkatan
kecernaan gizi ini berakibat pada peningkatan efisiensi penggunaan pakan yang
pada akhirnya dapat meghemat biaya pakan pada industri peternakan (Kiarie et
al., 2013). Selain untuk meningkatkan kecernaan gizi, saat ini enzim sudah

digunakan sebagai pengganti imbuhan pakan antibiotik atau antibiotic growth
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promotor (AGP), seiring dengan pelarangan penggunaan AGP di banyak negara.
Penambahan enzim pemecah serat dalam pakan menyebabkan kekentalan isi usus
lebih encer sehingga perkembangbiakan bakteri patogen di dalam saluran lebih

terbatas atau saluran pencernaan lebih sehat (Sinurat et al., 2017).

Penambahan enzim pada pakan atau air minum ternak telah digunakan sejak
lama. Katalisator adalah suatu zat yang mempercepat reaksi kimia, tetapi tidak
mengubah keseimbangan reaksi atau tidak mempengaruhi hasil akhir reaksi. Hal
inilah yang digadang-gadang bahwa enzim bisa menjadi salah satu bahan
alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas ransum yang aman
untuk ternak, manusia yang mengkonsumsi hasil ternak, maupun bagi lingkungan
(Deas, 2024). Penambahan enzim dapat memperbaiki kualitas ransum karena
enzim mempunyai peranan penting dalam pencernaan bahan-bahan penyusun
ransum yang tidak tercerna sebelumnya. Menurut Berliana et al. (2023),
penambahan multienzim dengan kandungan utama xilanase, amilase dan protease
pada aras 1--2 kg/ton pada ransum ayam pedaging berbahan dasar jagung dan
kedelai, dapat meningkatkan bobot badan dan menurunkan FCR sebesar 10,5%.
Selain meningkatkan bobot badan dan menurunkan FCR. Efektivitas enzim
sangat tergantung pada kesesuaian jenis enzim dengan target atau substrat, yaitu
struktur molekul yang mau dipecah yang terdapat di dalam bahan pakan.
Misalnya, xilanase efektif untuk memecah xilan sedangkan selulase efektif untuk
memecah selulosa menjadi molekul karbohidrat yang lebih sederhana

(Purwadaria et al., 2003).

2.3 Enzim Xilanase

Xilanase merupakan kelompok enzim yang memiliki kemampuan untuk
memecah xilan menjadi senyawa lebih sederhana baik berupa xilooligosakarida
maupun xilosa. Xilanase dapat diklasifikasikan berdasarkan substrat yang

dihidrolisis, yaitu B-xilosidase dan endoxilanase (Ferdiansyah, 2014).

Xilanase dapat meningkatkan akses enzim endogen dan eksogen ke protein dan
pati di dalam sel endosperma dengan memecah arabinoksilan yang sangat

bercabang di dinding sel. Hal ini juga dapat menghasilkan xylose
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oligosaccharides yang dapat difermentasi yang kemudian difermentasi menjadi
asam lemak yang mudah menguap di sekum. Hal ini akan berdampak positif pada
kesehatan usus melalui produksi peptida YY dan meningkatkan pencernaan dan
penyerapan usus kecil yang menyebabkan penurunan pengosongan lambung dan

transit duodenum (Widyawati et al., 2021).

Penambahan enzim xilanase dapat menghidrolisa polisakarida non pati pada
ikatan 3-(1-4) xilan. Xilanase dapat merubah hemiselulosa menjadi gula
sederhana yang dapat dijadikan sumber energi bagi ayam. Sehingga nutrisi yang
awalnya terjerat dalam dinding sel hemiselulosa akan dilepaskan dan dapat
dimanfaatkan oleh tubuh (Kelin et al., 2019). Enzim penghidrolisis NSP pada diet
berbasis serealia merupakan salah satu strategi utama yang digunakan oleh ahli
gizi komersial untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kecernaan nutrisi
pada ayam pedaging . Suplementasi xilanase telah terbukti meningkatkan
kecernaan nutrisi sekaligus menjaga kesehatan usus dengan memungkinkan lebih
sedikit nutrisi tersedia di usus hewan untuk potensi pertumbuhan bakteri
penyebab penyakit (Van Hoeck et al., 2021). Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa penambahan xilanase dapat mengurangi viskositas usus
dengan menghidrolisis sebagian NSP, sehingga menghasilkan peningkatan daya

cerna nutrisi dan kinerja pertumbuhan ayam pedaging (Vandeplas et al., 2010).

Hasil penelitian Tistiana et al. (2018) menunjukkan bahwa penambahan 0,01%
xilanase pada ransum memberi pengaruh positif terhadap penampilan produksi
ayam pedaging yaitu meliputi konsumsi pakan pertambahan bobot badan,

konversi pakan, persentase berat karkas, dan persentase lemak abdominal.

2.4 Enzim B-glukanase

Enzim B-glukanase merupakan salah satu enzim yang dapat membantu
pemecahan komponen Non-Starch Polysaccharide (NSP) dalam pakan unggas,
termasuk beta-glukan. Enzim ini dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam
pakan, terutama yang kaya akan serat seperti jagung, sorgum, gandum, dan biji-
bijian sereal lainnya (Siagian, 2005). Selain itu enzim B-glukanase dinyatakan

sebagai komponen penting dalam mekanisme pertahanan melawan patogen
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termasuk infeksi jamur (Waidah, 2012). Menurut Moon et al. (2016),
suplementasi 0,006% B-glukanase pada ransum ayam broiler meningkatkan
tingkat kelangsungan hidup dan tingkat konversi ransum. Selain itu enzim -
glukanase berpotensi menjadi alternatif pengganti antibiotik untuk meningkatkan

kelangsungan hidup dan performa ayam broiler.

2.5 Enzim Amilase

Enzim amilase merupakan enzim yang umum digunakan dalam modifikasi pati,
dengan cara kerja yang mengkatalisis pemecahan glikosida ikatan pati menjadi
gula sederhana. Enzim ini dapat dihasilkan dari tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme, a-amilase dan glukoamilase merupakan jenis enzim amilase
yang terbukti memiliki kemampuan yang baik dalam menghidrolisis pati.
Penambahan enzim amilase bersama dengan enzim lain pada masa kritis anak
ayam (2 minggu pertama pemeliharaan), dengan gejala mengalami stres akibat
perubahan nutrisi, lingkungan dan status imunitasnya, dapat membantu
meningkatkan produksi enzim endogenous. Hasilnya proses pencernaan menjadi
lebih optimal, sehingga memaksimalkan penyerapan nutrisi (Uzwatania ef al.,

2023).

Enzim amilase membantu ayam mencerna pati yang terdapat dalam jagung, salah
satu bahan baku utama pakan ayam. Pati dalam jagung hanya tercerna sekitar
85%, sehingga penambahan enzim amilase dapat meningkatkan kecernaan pati
dan menyediakan energi yang lebih banyak (Medion, 2021). Menurut Pantaya
dan Sofyan. (2005), dosis enzim amilase yang baik untuk ayam adalah 620 U/kg
ransum. Dosis ini dapat membuat ayam mengonsumsi ransum dengan jumlah

sedikit.

2.6 Enzim Protease

Enzim protease merupakan jenis enzim yang berfungsi sebagai katalis untuk
menghidrolisis ikatan peptida pada molekul protein yang menghasilkan peptida
atau asam amino. Enzim ini akan mengkatalisis reaksi -reaksi hidrolisis, yaitu

reaksi yang melibatkan unsur air pada ikatan spesifik substrat. Enzim protease
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memiliki daya katalitik yang spesifik dan efisien terhadap ikatan peptida dari
suatu molekul polipeptida atau protein (Lani et al., 2019). Enzim protease
berfungsi untuk memecah protein menjadi asam amino di dalam saluran cerna.
Kombinasi enzim protease dan probiotik dapat memungkinkan produsen unggas
untuk menggunakan pakan yang mengandung protein dan asam amino yang lebih

rendah dari standar industri (Ali et al., 2017).

Penambahan protease dalam pakan diharapkan dapat membantu menghidrolisis
protein kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dapat diserap
dan dimanfaatkan oleh tubuh ternak unggas untuk memberikan produktivitas
ternak yang baik (Anggraini et al., 2017). Filho ef al. (2015) menyimpulkan
bahwa, pemberian 500 g protease per ton pakan (100 U/g), memberikan produksi

telur dan tingkat konversi pakan rendah.

2.7 Enzim Mananase

Enzim mananase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis substrat manan
menjadi manooligosakarida dan sedikit manosa, glukosa dan galaktosa. Enzim
mananase dapat diaplikasikan pada sektor pangan, pakan, industri pulp dan
kertas, farmasi, serta sebagai perlakuan awal dari lignoselulosa untuk produksi

biofuel (Sigres dan Sutrisno, 2015).

Enzim mananase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis substrat manan
menjadi manooligosakarida dan sedikit manosa, glukosa dan galatosa. Hidrolisis
subtrat manan dengan enzim mananase dapat menghasilkan produk yang
bermanfaat. Oligosakarida berupa manooligosakarida yang berpotensi sebagai
prebiotik. Pada industri pangan, enzim mananase dapat digunakan untuk produksi
prebiotik. Enzim mananase dapat dimanfaatkan sebagai campuran dalam pakan
ternak (unggas) sehingga meningkatkan nilai gizi dan konversi bahan pakan kaya
manan. Penambahkan enzim diharapkan terjadi secara langsung dalam saluran
pencernaan untuk mengurangi sifat viskositas digesta dalam saluran pencernaan
ayam (Elsa, 2017). Menurut penelitian Busta ef al. (2018), pemberian enzim (-
mannanase terhadap ayam pedaging pada umur 35 hari dengan pakan berbasis

SBM memberikan pengaruh yaitu meningkatkan kecernaan energi, kecernaan
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protein diabsorbsi dengan optimal oleh usus pada ayam pedaging. Perlakuan M3
merupakan yang paling optimal yaitu dengan pemberian dosis 0,046% enzim (-

mannanasc.

2.8 Usus Halus

Usus halus berperan dalam proses penyerapan zat-zat makanan, selain itu juga
merupakan tempat terjadinya pencernaan makanan secara enzimatis. Di dalam
rongga perut usus halus digantungkan oleh selaput penggantung yang disebut
mesentrium. Usus halus berfungsi dalam digesti, absorpsi, penyerapan zat
makanan yang larut dalam garam organik (Candra, 2021). Berdasarkan
anatominya, usus halus dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu duodenum,
jejunum dan ileum. Saluran pencernaan ayam broiler yang sehat ditandai dengan
perkembangan bobot dan panjang saluran pencernaan serta perkembangan vili
usus yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi (Satimah

etal., 2019).

Panjang usus bervariasi sesuai dengan ukuran tubuh, tipe makanan, dan faktor-
faktor lain. Panjang, tebal, dan berat berbagai bagian saluran pencernaan bukan
merupakan besaran yang statis. Perubahan dapat terjadi selama proses
perkembangan karena dapat dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan.
Peningkatan kadar serat kasar dalam ransum cenderung akan memperpanjang
usus. Semakin tinggi serat kasar dalam ransum, maka laju pencernaan dan
penyerapan zat makanan akan semakin lambat. Untuk memaksimalkan
penyerapan zat makanan tersebut, maka daerah penyerapan akan diperluas atau

diperpanjang (Mistiani, 2020).

Menurut penelitian Berliana ef al. (2023), penambahan multienzim 0,03--0,09%
pada ransum yang mengandung bungkil inti sawit 30% berpengaruh nyata
meningkatkan panjang bagian-bagian usus dan panjang total usus. Pertambahan
panjang dari bagian-bagian usus halus menyebabkan panjang total usus juga
bertambah. Rataan panjang usus hasil penelitian berkisar antara 163,00--174,20
cm. Sedang menurut Fati et al. (2022) ayam dewasa broiler memiliki usus halus

sepanjang 150 cm. Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa bertambahnya
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berat dan panjang usus halus, akan menyebabkan pertambahan besar rongga di
dalam usus halus dan ini berarti bertambahnya luas permukaan usus halus,
sedangkan kemampuan pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan dipengaruhi

oleh luas permukaan usus.

2.9 Giblet

Giblet terdiri atas jantung, hati, dan gizzard. Hati merupakan salah satu organ di
dalam tubuh, yang berperan dalam proses seleksi empedu untuk mengabsorbsi
lemak, penyimpanan hasil metabolisme karbohidrat, lemak dan protein,
mensintesis plasma protein yang diperlukan dalam penggumpalan darah,
memproduksi dan memecah butir-butir darah, menyimpan glikogen dan vitamin

yang larut dalam lemak.

Soeparno. (2015) menyatakan bahwa konsumsi ransum merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi bobot giblet. Jika konsumsi ransum tinggi,
bobot giblet juga akan tinggi. Selain itu, bobot giblet juga dipengaruhi oleh
kandungan nutrisi ransum terutama kandungan serat kasarnya. Kandungan serat
kasar pada bahan penyusun ransum yang diformulasikan pada masing-masing
perlakuan pada penelitian ini tidak jauh berbeda, karena kandungan serat kasar
yang tinggi dapat memicu giblet yang membesar untuk mendukung metabolisme

di dalam tubuh ternak.

Menurut hasil penelitian Horhoruw dan Rajab. (2020) menunjukkan bobot giblet
adalah sebesar 75,73g dengan pemberian air minum dengan herbal feed additive
berupa gula merah 2% dan kunyit 20g tampak memberikan pengaruh lebih tinggi

terhadap rataan bobot giblet ayam broiler.

2.9.1 Hati

Hati berperan dalam sekresi empedu, metabolisme lemak, protein, karbohidratzat
besi dan vitamin, detoksifikasi, pembentukan darah merah, dan penyimpanan
vitamin. Faktor-faktor yang memengaruhi bobot hati adalah bobot tubuh, spesies,

jenis kelamin, umur, dan bakteri patogen. Bobot hati meningkat sejalan dengan
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meningkatnya umur, tetapi persentasenya konstan terhadap bobot badan (Setiadi
et al., 2013). Selain itu hati juga berfungsi sebagai tempat menyimpan berbagai
zat seperti mineral (Cu dan Fe), serta vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A,
D, E, dan K), glikogen dan berbagai racun yang tidak dapat dikeluarkan dari
tubuh (Damara et al., 2021). Ukuran, berat, konsistensi, dan warna hati
tergantung dari bangsa, umur, dan status nutrisi individu ternak (Nickel et al.,
1997). Warna hati tergantung pada status nutrisi unggas. Hati yang normal
berwarna kemerahan atau cokelat terang dan bila makanannya berlemak tinggi

maka warnanya akan menjadi kuning. Hati ayam dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 hati ayam.

Sumber : PT Mediona Ardhika Bhakti (2017)

Menurut Damara et al. (2021), terdapat hubungan antara berat badan broiler
dengan berat hati, jika terjadi kenaikan berat badan maka akan diikuti kenaikan
berat hati dan juga sebaliknya. Sependapat dengan Pangesty et al. (2016) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hati dapat berupa
bobot badan, lama pemeliharaan dan aktifitas ternak. Berat hati meningkat
apabila terdapat benda asing yang masuk ke dalam tubuh sehingga hati bekerja
lebih keras dalam upaya untuk menyerang benda asing tersebut (Candra, 2021).
Menurut penelitian Kia dan Amsikan. (2022), pemberian belazyme terhadap
bobot hati tidak berpengaruh nyata dengan rata-rata bobot yang tertinggi yaitu
35,95¢. Hal ini disebabkan karena hati tidak mengalami tanda-tanda keracunan
dari zat antinutrisi akibat penambahan belazyme; ditandai oleh warna hati yang
berada dalam kondisi normal, yaitu berwarna merah kecoklatan. Sinurat et al.
(2022) melaporkan bahwa supplementasi enzim tidak mempengaruhi bobot hati
diduga bobot hati lebih banyak dipengaruhi senyawa anti nutrisi dalam pakan
karena fungsi hati adalah menetralis senyawa-senyawa toksik yang masuk

kedalam tubuh ayam broiler.
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2.9.2 Jantung

Jantung adalah sebuah organ yang terdiri atas kumpulan otot (muscular) berongga
yang berbentuk kerucut dan terdiri atas empat ruang yaitu ventrikel kanan dan
ventrikel kiri serta atrium kanan dan atrium kiri. Masing-masing bagian dari
atrium menerima darah vena dan ventrikel yang memompakan darah dari jantung

melalui arteri (Rahim et al., 2022).

Ventrikel jantung unggas memiliki lebih banyak masa otot dan lebih sedikit
ruang-ruang. Ventrikel kiri pada jantung unggas merupakan ruang jantung
terbesar, yang didukung oleh otot jantung yang tebal untuk mengalirkan darah
keseluruh tubuh, dan bekerja sangat keras pada saat burung mengepakkan sayap.
Ventrikel kanan jantung hanya mengalirkan darah ke paru-paru dan resistansinya
rendah, sehingga ukurannya lebih kecil (Putra et al., 2022). Menurut Leke et al.
(2019) berat jantung, hati, dan rempela ayam disebabkan oleh adanya hormon

estrogen dan estrogen. Jantung ayam bisa dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Jantung ayam.

Sumber : Merdeka.com (2023)

Bobot organ jantung bergantung pada bobot hidup akhir ayam pedaging. Pada
dasarnya semakin tinggi bobot badan ayam pedaging maka organ dalamnya
semakain besar. Faktor-faktor yang memengaruhi bobot organ jantung ayam
pedaging adalah bobot badan, spesies, jenis kelamin, umur, pakan dan bakteri
phatogen Pangesty et al. (2016). Menurut hasil penelitian Widjaya. (2017),
penambahan tepung daun singkong dalam ransum komersil terhadap bobot
jantung berpengah nyata yaitu dengan bobot tertinggi sebesar 10,60 g dengan

pemberian 84% ransum komersial dengan penambahan 16% tepung daun
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singkong. Hal tersebut diduga karena kandungan serat kasar yang tinggi pada
ransum yang diberikan tepung daun singkong menyebabkan kerja ampela
semakin berat. Hal ini akan menyebabkan aliran darah dari jantung mengalir
lebih deras, artinya kerja jantung akan menyebabkan otot-ototnya semakin

menebal sehingga bobot jantung relatif lebih tinggi.

2.9.3 Gizzard

Gizzard merupakan organ pencernaan ayam yang mudah merespon

perubahan ukuran partikel pakan. Gizzard berfungsi sebagai organ pencernaan
mekanis dalam tubuh ayam, yakni memperkecil ukuran pakan sebelum masuk ke
dalam usus halus. Ukuran pakan dalam usus halus berkisar antara 50--200 pm.
Semakin tinggi ukuran pakan dalam gizzard, maka akan semakin lama waktu
yang dibutuhkan untuk mencapai ukuran pakan yang bisa masuk ke usus halus.
Gizzard juga berfungsi sebagai filter, bahkan makanan yang telah halus masuk
kedalam duodenum satu menit setelah terbentuk ingesta (Candra, 2021).
Gizzard memiliki dua pasang otot yang kuat dengan sebuah mukosa yang
terdapat didalamnya. Bagian dalam gizzard terdiri dari lapisan kulit yang sangat
keras, kuat dan sering ditemukan berisi bebatuan kecil yang berfungsi dalam

membantu proses pencernaan (Watu ef al., 2018).

Bobot gizzard dipengaruhi oleh umur, berat badan dan pakan yang dikonsumsi.
Pemberian pakan yang lebih banyak akan mengakibatkan beban gizzard lebih
besar untuk mencerna makan, akibatnya urat daging rempela akan lebih tebal
sehingga memperbesar ukuran gizzard (Pangesty et al., 2016). Gizzard dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Gizzard ayam.
Sumber: m. indiamart.com (2020)
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Menurut penelitian Berliana et al. (2023) penambahan multienzim 0,03--0,09%
pada ransum yang mengandung bungkil inti sawit berpengaruh nyata pada
persentase bobot gizzard berkisar antara 1,67--2,36 %, Peningkatan bobot gizard
diduga karena penambahan multienzim dapat memicu aktivitas enzim-enzim
pencernaan sehingga dapat meningkatkan kontraksi otot gizzard yang
mengakibatkan peningkatan bobot gizard. Menurut penelitian Rahma et al.
(2022), pemberian tepung A. Microphyll tidak berpengaruh nyata pada bobot
gizzard dengan bobot terendah pada P2U3 19,17 g dengan pemberian ransum
komersil 95,0% + BK A. Microphyll dan tertinggi pada POU2 25,83 g dengan
pemberian ransum komersil 100% atau (kontrol). Menurut Rahma et al. (2022),
faktor yang mempengaruhi tidak berbeda nyatanya substitusi A. microphylla
terhadap bobot gizzard salah satunya yaitu pemberian ransum pada setiap
perlakuan memiliki kadar nutrien yang tidak berbeda jauh antar perlakuan.

Kandungan serat kasar ransum penelitian ini berkisar 5,2--5,4%..



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu pada pada Januari 2025--Maret 2025
di Kandang Opened House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang open house, lampu,
sekat, baby chick feeder (BCF), litter, hanging feeder, terpal, termometer,ember
plastik, handsprayer, galon minum, timbangan digital, nampan, tali rafia, gelas

ukur, karton, fogger, spuit, gunting, alat tulis, sapu, pita ukur, dan sikat

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu Day Old Chick
(DOC) ayam kampung ULU sebanyak 200 ekor dengan bobot rata-rata awal
(42,84+5,61) g/ekor, sehingga KK 13,10%, yang dipelihara selama 49 hari, vaksin
(Al dan IBD), multienzim (Sunzyme WSP) gula merah. Ransum yang digunakan
adalah ransum komersil BR-11 untuk ayam umur 0--7 minggu. Kandungan

ransum BR-11 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Kandungan nutrien pakan komersil BR-11
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Komponen Jumlah

Kadar Air (%) Max 12
Energi metabolis(kcal/kg) 3.200
Kadar Protein kasar (%) Min 22
Kadar Lemak kasar (%) Min 5
Kadar Serat kasar (%) Max 5
Kadar Abu (%) Max 8
Kalsium (%) 0,8-1,1
Fosfor (%) Min 0,5
Enzyme (kg min) Fitase > 400 FTU
Asam amino

Lisin(%) Min 1,20

Metionin(%) Min 0,45

Metionin + sistin(%) Min 0,8

Triptofan(%) Min 0,19

Treonin(%) Min 0,75

Sumber : PT. Universal Agri Bisnisindo (2023).

Kandungan Multienzim WSP dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan enzim Sunzym WSP

Komponen Jumlah
Enzim xilanase 10.000 TU
Enzim B-glukanase 10.000 TU
Enzim Amilase 10.000 TU
Enzim protease 10.000 TU
Enzim mananase 10.0000 TU

Sumber : PT Sarana Veterinaria Jaya Abadi (2023)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain rancangan acak

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan waktu pemberian multienzim. Perlakuan

tersebut terdiri dari :

PO : air minum tanpa penambahan multienzim (kontrol);

P1: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--2;
P2: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke-2--4;
P3: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6;

P4: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7.
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Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan,
setiap petak berisi 10 ekor ayam kampung ULU sehingga total ayam yang
digunakan sebanyak sebanyak 200 ekor . Tata letak percobaan ini dapat dilihat
pada Gambar 5.

P1U3 | P4U3 | POU4 | P3U4 | P2U2 | POU2 | P1U4 | POUL | P4U1 | P1U1

POU3 | P2U1 | P3U1 | P2U4 | P3U2 | P4U4 | P1U2 | P4U2 | P2U3 | P3U3

Gambar 5. Tatat letak kandang penelitian

Keterangan :

P 0-4 : Perlakuan

U 1-4 : Ulangan

Multienzim diberikan ke dalam 0,05g/1 dari kebutuhan air minum ayam kampung
ULU. Jumlah konsumsi air minum dari ayam kampung ULU yang diberikan
penambahan multienzim dalam air minum (Septinova et al., 2025). Dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan air minum dan konsumsi ransum ayam

Minggu ke ~ Konsumsi ransum Konsumsi air minum*
(g/ekor/minggu) (ml/ekor/minggu)
1 32.45--260 126,0--172,15
2 267,0--355 182,0--712,7
3 355,4--549 726,45--982,3
4 559,0--776,1 876,7--1182,85
5 706,9--767 1.227,85--1328,15
6 730,2--949.9 1.360,00--1593,75
7 817,85--1.098.00 1.735,55--1827,05

Sumber : Penelitain ayam kampung ULU dikandang opened house Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertainan, Universitas Lampung ,2025.

(*) pemberian air minum dengan penambahan multienzim dalam air
dengan dosis 0,05g/1 air, diberikan 2 kali lebih banyak dari kebutuhan
ransum
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :
1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian luar kandang

2. mencuci seluruh peralatan yang akan digunakan menggunakan sabun dan air
mengalir;

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak selebar
2 x 1m dan berisi 10 ekor kampung ULU;

4. memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai
berumur 4--5 hari;

5. memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas (heater);

6 melakukan desinfeksi pada area kandang dan area luar kandang serta lingkungan

kandang menggunakan desinfektan;
7. menyiapkan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum;
8. melakukan fogging dan pengasapan;

9. melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari.

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan multienzim

Teknis penambahan air minum dengan multienzim yaitu:
1. menyiapkan air minum sebanyak 1 liter ;
2. menambahkan multienzime sebanyak 0,05g kedalam 1 liter air minum;
3. memberikan air minum yang ditambahkan multienzim dengan perlakuan waktu
pemberian yang berbeda yaitu :
PO : tanpa penambahan multienzim (kontrol)
P1: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 0--2;
P2: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke-2--4;
P3: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6;
P4: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7.
4. memberikan air minum dengan penambahan multienzim pada pagi hari pukul
07.00--12.00 WIB sesuai dengan masing-masing petak perlakuan secara

adlibitum;
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5. mengganti air minum selama 1x24 jam sesuai dengan masing masing petak

perlakuan
3.4.3 Pelaksanaan pemeliharaan

Pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian adalah :

1. melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam melakukan
penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk mengetahui
pertambahan besar badan ayam kampung ULU;

2. memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang;

3. memberikan ransum BR—11 selama 0--7 minggu pemeliharaan secara
adlibitum dan menimbang jumlah pemberian serta jumlah sisa pakan setiap
seminggu sekali untuk mengetahui konsumsi dan konversi ransum;

4. memisahkan ayam kampung ULU sebanyak 10 ekor pada masing-masing
petak perlakuan sejak awal pemeliharaan;

5. menyalakan lampu untuk penerangan dan pemanas selama pemeliharaan;

6. memberikan air minum yang telah diberikan multienzim pagi dan sore;

7. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 22.00 WIB;

8. melakukan vaksinasi pada ayam ULU yang terdiri dari vaksin Al dan IBD.
Vaksin Al pada umur 14 hari melalui subkutan kulit bagian leher, dan
melakukan vaksinasi ulang pada vaksin IBD dilakukan pada umur 24 hari
melalui tetes mata ayam ULU;

9. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan membersihkan

kandang dan lingkungan kandang setiap hari.

3.5 Peubah yang Diamati

Pada penelitian ini peubah yang diamati yaitu bobot usus halus, panjang usus
halus, dan bobot giblet pada ayam kampung ULU yang diberikan perlakuan

penambahan multienzim pada air minum dengan waktu yang berbeda.



26

3.6 Prosedur Pengambilan Data yang Diamati

Prosedur pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian adalah :
1. menimbang bobot panen ayam ULU sebelum dipuasakan;
memberi tanda ayam yang telah diambil bobot rata-rata;
memisahkan ayam yang sudah diberi tanda pada petak lain

memuasakan ayam ULU selama 6 jam sebelum pemotongan;

wok » N

menimbang bobot hidup dan melakukan penyembelihan ayam ULU

dengan metode kosher, yaitu memotong arteri karotis, vena jugularis
6. dan esofagus, sehingga darah berhenti mengalir;

7. mencelupkan ayam ULU kedalam air panas dengan suhu 50°C --54°C
selama 30--50 detik.

8. mencabut bulu ayam dan membersihkannya menggunakan air; membuat karkas
ayam dengan memotong kepala, leher, kaki dan mengeluarkan organ dalam (
proventrikulus, gizzard, hati, pankreas, usus halus, empedu, usus) kemudian

dilakukan penimbangan bobot karkas;

3.6.1 Bobot usus halus

Data bobot usus halus (g) diperoleh dari hasil pemelihaan ayam umur 7 minggu
setelah dipuasakan selama 6 jam. Bobot usus halus dapat diperoleh dengan cara
mengambil sampel 1 ekor ayam dari tiap kandang dengan memisahkan bagian
usus halus dari saluran pencernaan yang lain, kemudian menimbang bobot usus
halus yang meliputi duodenum, jejunum, dan ileum (Satimabh, et al., 2019).
Bobot usus halus yang ditimbang merupakan bobot bersih, sebelum dilakukan
penimbangan usus halus dibersihkan terlebih dahulu dari feses yang terdapat

dalam usus.

3.6.2 Panjang usus halus

Data panjang usus halus (cm) diperoleh dari hasil pemelihaan ayam umur 7
minggu setelah dipuasakan selama 6 jam. Bobot usus halus dapat diperoleh
dengan cara mengambil sampel 1 ekor ayam dari tiap kandang, diperoleh dengan

cara memisahkan saluran pencernaan terutama bagian usus halus kemudian
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mengukur panjang usus halus yang meliputi duodenum, jejunum dan ileum

menggunakan pita ukur (Satimah, et al., 2019).
3.6.3 Bobot Giblet

Giblet (g) terdiri dari bobot gizzard, jantung, dan hati ayam kampung ULU diberi
perlakuan air minum dengan penambahan multienzim (Zulkarnain et al., 2021).
Data bobot giblet diperoleh dengan cara ayam dipotong menjadi karkas lalu giblet
dipisah dari daging dan giblet dibersihkan dari kotoran yang terdapat di

dalamnya. Berat organ Giblet (hati, jantung dan gizzard) lalu ditimbang
menggunakan timbangan digital (Afif dan Idrus, 2022).

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan Analysis of
Variance dan jika didapatkan hasil berbeda nyata (P<0,05) maka selanjutnya akan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ;

1. Pemberian multienzim dalam air minum dengan dosis 0,05 g/I tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap bobot usus, panjang
usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU;

2. Belum diketahui waktu pemberian multienzim yang terbaik dan tepat untuk

bobot usus halus, panjang usus halus dan bobot giblet ayam kampung ULU.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan pemberian multienzim dengan dosis

yang bervariasi pada setiap perlakuan dan diberikan pakan self mixing.
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